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TAJUK RENCANA
Inovasi Minyak Goreng

ADA inovasi menarik yang dita-
warkan Kementerian Koperasi dan
UMKM, mengenai solusi kemelut
minyak goreng, yakni éMinyak
Makan Merahi. Minyak ini diharap-
kan mengganti minyak goreng,
yang masih saja menjadi masalah.
Ada 2 poin menarik, mengapa
Minyak Makan Merah ini dilun-
curkan, bahkan Presiden Jokowi
sudah setuju pengembangannya
dengan membangun pabrik olahan
kecil. (KR 19/7).

Dua sisi yang dimaksud, adalah
untuk alternatif pengganti minyak
goreng, sekaligus strategi men-
gakomodir stok melimpah TBS
(Tandanan Buah Segar) sawit.
Menurut Menteri Teten Masduki,
minyak makan merah sehat dan me-
miliki kandungan protein yang tinggi.
Selain itu minyak makan merah juga
memiliki kandungan vitamin Adan E.

Bahkan saat ini Malaysia sudah
memproduksi dan diekspor ke Cina.
Untuk mengatasi kekurangan vita-
min A dan di dalam negeri sebe-
narnya sudah ada juga industri yang
sudah bikin produk ini. Karena itu
Presiden minta uji dulu karena mar-
ket minyak makan merah ini kan
masih belum terbentuk. Mengingat
sudah terlanjur minyak goreng yang
bening. Padahal yang merah itu jus-
tru jauh lebih sehat dan di sini juga
bisa dipakai untuk program anti-
stunting.

Tentu yang kemudian ditanyakan
adalah soal harga. Apakah lebih mu-
rah? Menteri memastikan harga mi-
nyak makan merah tentu jauh lebih
murah. Mengapa? Sebab petani
sawit bisa mengolah sendiri hasil pa-
nennya tanpa harus memasok ke
pabrik minyak sawit. Maka tentu har-
ga jualnya ke pasarnya lebih murah,
karena prosesnya lebih sederhana.

Petani akan diberi target kita
memproduksi 10 ton per hari itu bu-
tuh sawit nya sekitar 50 ton per hari

atau 1.000 hektare. Jadi setiap seri-
bu hektare itu akan ada pabriknya.
Apa bedanya dengan minyak
goreng yang biasanya?

Karena prosesnya berbeda maka
warnanya akan berbeda. Jika mi-
nyak goreng yang saat ini diolah me-
miliki warna kuning dan bening.
CPO sudah diproses melalui pemuti-
han. Proses tersebut justru membu-
at Vitamin A terbuang. Berbeda de-
ngan minyak makan merah yang pu-
nya kandungan pro Vitamin A yang
sangat tinggi. Ini lantaran proses
minyak makan merah diproses tan-
pa melalui bleaching seperti pada
proses pembuatan minyak goreng
selama ini.

Masalah minyak goreng, diharap-
kan segera normal lagi. Karena itu,
Presiden Jokowi juga meminta se-
mua menterinya untuk tetap fokus
bekerja. Presiden mengingatkan hal
tersebut, setelah viral video Menteri
Perdagangan Zulkifil Hasan masuk
Pasar di Lampung yang membagi-
bagikan migor dengan anaknya. la
berpesan, agar publik agar tidak
melupakan anaknya.

Jokowi menegaskan peringatan
ini berlaku untuk semua menteri. la
meminta semua bawahannya fokus
bekerja, terutama yang berkaitan de-
ngan pangan dan energi. Sebab
dunia sedang mengalami disrupsi di
energi dan pangan, sehingga mau
tak mau harus konsentrasi dan ja-
ngan sampai Indonesia terpeleset di
dua bidang .

Dari peristiwa tersebut, ada pesan
dan pelajaran. Pertama, Menteri
harus fokus bekerja seperti yang di-
tugaskan. Meski mendekati 2024,
hendaknya bisa membagi kerja.
SKedua, minyak makan merah se-
bagai inovasi, juga perlu kita catat
sebagai inovasi untuk fokus pada
kemandirian pangan. Agar tidak mu-
dah tergeliuncir pada hal-hal yang
kurang bermanfaat. (***)

— PIKIRAN PEMBACA—

Naskah bisa dikiim Email atau WA

pikiranpembaca@gmail.com (L) 0895-6394-11000

dilampiri fotocopy/Scan KTP
atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40 - 42 Yogyakarta 55323.
Naskah tidak berisi ujaran kebencian,SARA dan Hoaks.
\_ Isi menjadi tanggungjawab penulis. s

PRESIDEN Jokowi kembali me-
minta tertib protokol kesehatan.
Mencuci tangan dengan sabut, me-
ngenakan masker dan menjaga
jarak. Angka kasus kembali naik
bukan hanya di Indonesia, namun
juga negara-negara lain. Walau me-
mang sudah ada yang menyatakan
kondisi endemic, realita bahkan di
DIY pun kasus Covid-19 kembali
muncul dan merambat naik terus.

Namun bagaimana dengan kon-
disi ruang tunggu rumahsakit yang
penuh? Jika dulu warga tertib de-

KALAU kita berjalan di Kawasan
DIY, sering kita kita lihat daerah
berlobang diberi lingkaran putih
menggunakan cat semprot. Hal ini
dilakukan kelompok yang peduli pa-
da jalanan mulus. Harapannya,
akan mengurangi jalanan yang
berlubang lainnya.

Terima kasih pada komunitas
tersebut telah berpayah-payah keli-
ling Yogya melihat jalan yang mem-
beri perhatian dengan cat melingkar
tersebut.

Jaga Jarak di Ruang Tunggu Rumah Sakit

ngan kursi yang sela satu, kini yang
diberi tanda X pun dengan enak
diduduki, tanpa ada rasa bersalah.
Yang sudah duduk lebih dulu, segan
menegur.

Lantas bagaimana? Sejatinya RS
juga sudah membatasi dengan pen-
gantar periksa satu orang, tapi
banyak saya lihat jika anak yang sa-
kit pengantar mesti ibu-bapak. Atau
kalau yang sakit sudah sepuh, akan
ada beberapa pengantar. Mungkin
rumahsakit perlu menta lagi?

Tiwi, Minomartani Ngaglik

Lingkaran Jalan Raya Berlubang

Karena itu, alangkah baiknya jika
pihak pemerintah DIY merespons-
nya dengan menambal lubang-
lubang di jalanan. Sebab itu me-
mang tugas pemerintah. Jangan
tunggu lobang akan semakin mele-
bar, karena bisa membuat celaka
pengendara yang melewati jalan itu.
Semoga Dinas yang terkait mema-
hami dan segera bertindak.

Farchan S,
Notoprajan Ngampilan,
Yogyakarta.

'Agro-Town’, Masa Depan Bantul

HARI ini 20 Juli, Kabupaten Bantul me-
rayakan ulang tahun ke-191. Masih ba-
nyak tantangan yang harus dihadapi da-
lam proses pembangunan di Bumi Projota-
mansari. Isu kualitas sumberdaya manu-
sia, alih fungsi lahan pertanian, ketimpan-
gan dan penyediaan infrastruktur menjadi
tantangan pembangunan di Bantul.

Posisi Bantul dalam konstelasi perkem-
bangan wilayah di DIY, konsisten di posisi
tengah. Perkembangan masih dibawah
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman
akan tetapi lebih tinggi dibandingkan Ka-
bupaten Kulonprogo dan Gunung-
kidul.Tantangan di masa depan bah-
wa Kulonprogo dan Gunungkidul
mempunyai trigger pembangunan
baru. Selain itu, Kota Yogyakarta dan
Sleman semakin berkembang dengan
wilayah perkotaannya. Bantul perlu
menemukan posisinya dalam konste-
lasi kwilayahan di DIY agar tidak ter-
salip dan tertinggal dari daerah lain.

Tantangan Kewilayahan

Kulonprogo dan Gunungkidul
mempunyai pusat pertumbuhan baru
sebagai pengungkit pembangunan.
Bandara YIA, Bedah Menoreh di
Kulonprogo dan pariwisata pantai se-
latan Gunungkidul diprediksi menja-
di penggerak ekonomi daerah di dua
kabupaten tersebut. Sebaliknya,
belum ada isu atau rencana pusat per-
tumbuhan baru di Bantul.

Lokasi Bantul yang berbatasan de-
ngan Kota Yogyakarta membuat mobilitas
kegiatan ekonomi cenderung lebih ke kota
karena fasilitasnya lebih lengkap. Misal
wisatawan luar daerah yang berkunjung ke
objek wisata di Parangtritis akan menginap
di hotel dan membelanjakan ke Kota atau
Sleman. Sudah ada beberapa upaya untuk
menangkap potensi wisatawan seperti
Pasar Seni Gabusan, tetapi hasilnya belum
maksimal.

Keberadaan Jalur Jalan Lintas Selatan
(JJLS) diprediksi belum akan berdampak
signifikan akibat minimnya ‘atraksi’ yang
mampu menahan pengendara untuk
berkunjung dan membelanjakan uangnya.
Bahkan mungkin pengendara hanya
melintas karena jarak JJLS di Bantul pa-
ling pendek dibandingkan daerah lain.

Gilang Adinugroho

Perlu ada inovasi besar untuk menciptakan
daya tarik baru.

Bantul membutuhkan pusat pertum-
buhan baru yang mempunyai ciri daya
tarik tersendiri dibandingkan pusat lain-
nya di DIY. Hal ini untuk menciptakan ke-
untungan komparatif dan hubungan saling
membutuhkan antar pusat. Apabila memi-
liki ciri yang sama maka dapat kalah ber-
saing dan tidak berkembang sesuai harap-
an.

Agro-Town

Pertanian, dalam arti luas, menjadi salah
satu sektor ekonomi utama masyarakat
Bantul. Sayangnya selama ini pengolahan
produk pertanian masih belum maksimal
sehingga minim nilai tambah. Pusat per-
tumbuhan berbasis pertanian dapat menja-
di alternatif sebagai trigger pembangunan
atau dapat disebut agro-town. Agro-town
merupakan konsep pusat pertumbuhan
yang didukung oleh kegiatan terpadu pen-
golahan hasil pertanian dari hulu sampai
hilir. Orientasi pengolahan untuk mening-
katkan nilai tambah dan mengekspor ke lu-
ar daerah.

Agro-town mempunyai berbagai manfaat
antara lain mengakomodasi produksi lokal
sehingga ekonomi masyarakat meningkat.
Hasil pengolahan di pusat ini akan mema-

sok kebutuhan di pusat lainnya di DIY se-
hingga menciptakan simbiosis mutualisme.
Dampak tidak langsungnya adalah mengu-
rangi tingkat alih fungsi lahan pertanian.
Karena petani mampu mendapatkan pen-
dapatan layak. Selain itu dapat dijadikan
alternatif paket wisata yang dapat mening-
katkan lama kunjungan dan pengeluaran
wisatawan. Kesiapan aturan, sarana
prasarana dan SDM menjadi penting un-
tuk mewujudkan agro-town.
Ego-sektoral
Pengembangan pusat pertumbuhan
baru membutuhkan dukungan dan
kerja sama dari seluruh pihak. Du-
kungan teknis berupa memasukkan
rencana dalam dokumen perencanaan
seperti Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Da-
erah (RPJMD) atau Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW). Dukungan
politis juga tidak kalah penting teruta-
ma komitmen kepala daerah tiap
Qeriode. Jangan sampai terputus
hanya karena berganti kepala daerah.
Pengembangan memerlukan waktu
jangka panjang untuk merasakan
manfaatnya.

Semua pihak harus mengesamp-
ingkan ego-sektoral dan kelompok un-
tuk mewujudkan Agro-town Bantul.
Tujuan utamanya meningkat per-
kembangan wilayah yang bermuara ke
kesejahteraan masyarakat. Dirgahayu

Bumi Projotamansari.
*)Gilang Adinugroho SSi MSc,
Alumnus Fakultas Geografi UGM, konsul-
tan lingkungan dan perencanaan pemba-
ngunan wilayah.

KR-JOKQ SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email:
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Ancaman Predator Seksual di Sekitar Kita

PERASAAN was-was, cemas sekaligus
takut kini mulai hinggap di hati orang tua.
Orang tua mana tidak miris melihat keke-
rasan sexual sudah mengancam anak-
anak. Predator seksual kini tidak hanya
berkeliaran di jalanan. Tetapi justru tinggal
di lembaga pendidikan termasuk di pe-
santren. Bila sebelumnya kekerasan seksu-
al terjadi dan dilakukan oleh para penjahat
yang ahli. Kini sudah berubah. Ada guru,
dosen, motivator bahkan juga pengasuh
pondok.

Dari sudut pandang korban, semua orang
dari bayi sampai dewasa bahkan orangtua
bisa menjadi korban kekerasan sexual.
Dulu, korban kekerasan seksual dicitrakan
sebagai perempuan dengan penampilan
sexy, menggugah birahi. Kini perempuan
berkerudung bahkan santri yang biasa me-
nutup aurat pun menjadi korban.

Dominasi Maskulin

Kekerasan seksual di lembaga sakral
seperti pondok pesantren bisa ditilik dari
teori Pierre Bourdieau dalam bukunya Do-
minasi Maskulin (2010) : iLaki-laki ditem-
patkan di sisi segala yang eksterior, resmi,
publik, lurus, kering, tingi dan diskontinu.i
Seorang kiai, ulama selalu ditempatkan se-
bagai sosok yang bersih, suci, dan panutan.
Ketika terjadi kasus yang melibatkan
dirinya, tentu saja masyarakat akan selalu
memandang, menyelidiki dan tidak lang-
sung percaya bahwa seorang sosok yang
agung melakukan kesalahan fatal apalagi
kekerasan sexual adalah hal yang musykil.

Kasus Jombang menunjukkan kebe-
naran Teori Bourdieau yang menunjukkan
betapa dominasi lelaki masih sangat
terasa. Penangkapan tersangka yang men-
jadi sedikit terkendala karena banyaknya
santri yang memasang pagar dan siap
mati. Walau perbuatan dan perilakunya
bukan hanya criminal namun menyalahi
hukum agama.

Arif Yudistira

Perempuan/korban cukup lama untuk
memiliki keberanian mengungkapkan ka-
susnya beserta korban lain. Fenomena ini
menunjukkan bahwa dominasi maskulin
berperan melanggengkan kasus kekerasan
sexual yang melibatkan unsur superioritas
pelaku (laki-laki). Pelaku dengan identitas
pejabat, pendidik, atau bahkan pemimpin
agama menjadi sulit terdeteksi akibat dom-
inasi sistemik dan kuasa yang dimiliki oleh
pelaku.

Kekerasan seksual kini juga didukung
oleh maraknya teknologi digital. Semakin
banyak anak-anak yang lebih dini menge-
nali piranti teknologi ternyata digunakan
predator seks untuk melancarkan aksinya.
Di Yogyakarta, sebanyak 7 tersangka di-
tangkap polisi karena kasus predator seks.
Bayangkan, melalui media sosial, pelaku
yang memiliki 91.000 akun, mereka saling
membagikan nomor-nomor kor-

rang), Reverse (membalikkan), Victim (Kor-
ban) dan Offender (Pelaku), mereka mem-
buat korban tidak berdaya. Teknik ini mem-
buat korban kekerasan seksual merasa ma-
lu, terpojok, bungkam atas apa yang me-
nimpanya. Melalui perangkat ponsel pintar,
korban bisa didesak, diancam dan dis-
udutkan dengan bantuan teknologi digital.
Tahun 2022, Komnas perempuan men-
catat bahwa kekerasan berbasis jender di
tahun 2021 sebanyak 338.496 yang me-
ningkat 50% dibanding tahun 2020. Data
ini menunjukkan kekerasan seksual men-
jadi ancaman nyata di sekitar kita. Meski
Undang-Undang Tindak Pidana Kekeras-
an Seksual telah disahkan, kita tidak boleh
lengah terhadap ancaman dan tindak ke-
kerasan terhadap perempuan. Bahaya
predator seksual itu nyata. Ada di sekitar
kita.
*)Arif Yudistira, Pengasuh SD
MBS Yogya, peminat dunia pendidikan
dan anak.

ban anak dan bersiap melancar-
kan aksinya kepada targetnya
termasuk anak-anak.

Teknologi digital turut serta
membantu para pelaku dan je-
jaringnya melancarkan aksi. Me-
lalui teknologi digital, pelaku de-
ngan mudah meneror, memper-
daya bahkan menjerat para ca-
lon korban menjadi tidak ber-
daya. Ancaman penyebaran foto,
sampai dengan kekerasan seksu-
al yang dilakukan kepada kor-
ban membuat pelaku memiliki
kuasa untuk bertindak sewe-
nang-wenang terhadap perem-
puan.

baik.

Taktik ' DARVO’
Dengan taktik DARVQ’, Deny

Pendidikan karakter tak hanya tugas guru.
-- Tugas kita semuanya, beri contoh yang

UNESCO akan kunjungi ’'Sumbu Filosofi’ DIY.
-- Mudah-mudahan segera diakui dunia.

Penduduk miskin DIY berkurang.
-- Pasca Covid, segera bangkit.

Fojok KR
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